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Ca DARI MEDJA REDAKSI. 


impinan Dewan Redaksi diserahkan kepada 
kita. Bertoekar tempat bertoekar djabatan, 
tetapi pada bathinnja kewadjiban kita tetap seperti 
sediakala. Sebab itoe poela masoek kita kedalam 
Dewan Redaksi tidak akan merobah azas dan pen- 
dirian „Daulat Ra'jat”, Dari moela labirnja madjal- 
lah kita tetap dan tegoeh mempertahankan azas- 
azas Kedaulatan Ra'jat. Ta’ lain kewadji- 
bannja diwaktoe jang akan datang. Poen sifat 
„Daulat Ra'jat” akan tinggal seperti sediakala: 
principieel dan informatorisch. | 
Berhoeboeng dengan sifat ini kerapkali oeraian- 
nja agak soekar bagi ra'jat djelata. Akan tetapi 
oentoek memadoe kader oeraian theori jang agak 
soekar sedikit tidak dapat dihindarkan. Disanalah 
poela kewadjiban bagi barisan kader atau pemim- 
pin dibawah oentoek menerangkan azas-azas itoe 
dengan tjara jang semoedah-moedahnja dan per- 
cempamaan jang tjockoep kepada ra'jat djelata. 
Adanja karangan-karangan jang agak soekar se- 
dikit didalam „Daulat -Ra'jat” tidak boleh djadi 
halangan bagi kaoem Daulat Ra'jat akan mem- 
bentangkan boeah fikiran jang moedah dihalaman 
madjallah kita. Daulat Ra'jat boekan hoeat kader 
atau pemimpin dibawah sadja, melainkan djoega 
boeat ra'jat djelata, Ia haroes mendjadi trompetnja 
kacoem marhaen. Sebab itoe selain dari pada per- 
kara” azas rhadjallah kita Haroes memoeat djoega 
keloeh kesah ra'jat, soepaja nasib ra'jat ternjata 
lebih terang bagi pergerakan kita. ; KN 
Kepada pembantoe dan kawan kita berseroe: 
djangan lalai mengirimkan karangan. Dan djangan 
takoet meloekiskan pemandangan sendiri! Marilah 
kita bekerdja bersama-sama memadjoekan dan 
membesarkan madjallah kita. Soepaja „Daulat 
Ra'jat” kekal mendiadi soeloeh Kedaulatan Ra'jat! 


— MOHAMMAD HATTA, . 
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olh: „KAUM DAULAT RA'JAT”. 
DEWAN REDAKSI 
dipimpin oleh: 
MOHAMMAD HATTA. 
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ekembalinja saja di Tanah Air kita 

ini terdengar sgeara didalam pers 

jang menjatakan kehendak tentang 

sikap apa jang haroes saja toeroet berhoe- 
boeng dengan pergerakan politik disini. Ba- 
njak jang berharap, "soepaja saja toeroet 
beroesaha menimboelkan . kembali persa- 
toean didalam pergerakan radikal jang sa- 
ma haloean dan se-azas.- Ada jang perpen- 
dapatan, soepaja saja jangan menjeboer- 


melainkan tinggal sementara diloear oen- 
toek mempeladjari seloek-beloeknja. ,,Bikin 
studie lebih doeloe, soedah itoe pilih boeloe” 
— inilah soeatoe nasehat jang disampaikan 
pada saja. Kemoedian ada poela jang me- 
njesali saja, karena saja soedah masoek 
kedalam P.N.I. sesampainja saja disini. Da- 
lam pada itoe ada jang menjangka, bahwa 


saja tidak consequent; karena selagi saja 


berkata jang saja akan -„oriënteeren” lebih 
dahoeloe, sekarang saja soedah masoek 
mendjadi anggauta P.N.I. - 


Berhoeboeng dengan soeara pers itoe, 
perloe saja memberi keterangan sedikit 
tentang. pendirian saja! Soepaja djangan 
terbit lagi salah paham, jang boleh mem- 
perbanjak kekatjauan dan kekaloetan. , 

Tentang sikap saja terhadap politik na- 
sional kita, ternjata dari pada riwajat saja 
setahoen jang achir ini, bahwa tempat saja 
memanglah didalam P.N.I. Timboelnja 
P.N.I. sebagai badan Pendidikan bersang- 
koet dengan keterangan saja dahoeloe da- 
lam pers jang mentjela pemboebaran Par- 
tai Nasional Indonesia, Dan azas tempat 
P.N.I. berdiri, jaitoe azas Kedaulatan Ra'- 
jat, sepadan. poela dengan kejakinan saja. 
Kalau diperhatikan lagi, bahwa azas Ke- 
daulatan Rajat itoe ditolak oleh, Partai 
Indonesia, maka pastilah poela, bahwa saja 
tidak sedikit djoega boleh ragoe tentang 
partai mana jang akan dipilih: Partai Indo- 
nesia atau PNI. ' 


Nanti orang akan bertanja: Betapakah 
djadinja persatoean? Apakah perbedaan 


antara P.I. dan P.N.I. tidak hanja perseli- 


sihan persoonlijk. sadja antara pemimpin- 





kan diri dahoelde kedalafr medan politik, | 
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pemimpinnja? Apakah tidak sama azasnja? 

Tentang soal persatoean, soedah poela 
ternjata dari pada riwajat perdjoangan sa- 
ja, bahwa ta” poeas saja mempropaganda- ` 
kannja. Dari moelanja soedah mendjadi ke- 
jakinan bagi saja, bahwa hanja Indonesia 
jang bersatoe dapat mentjapai kemerdeka- 
an. Akan tetapi Indonesia bersatoe atau. 
persatoean Indonesia tidak sama ertinja 
dengan. memadoe beberapa partai mendjadi 
satoe! Apa: maksoednja' dan ma'nanja Indo” 
nesia bersatoe, hal ini sampai tjoekoep saja 
terangkan didalam kitab ketjil saja ,,Toe- 
djoean dan Politik Pergerakan nasional di 
Indonesia”. Disini tidak akan dioelang 
mengoeraikannja. 

Terhadap kepada beberapa pengharapan, ' 
soepaja timboel kembali persatoean didalam 
pergerakan radikal jang sama haloean dan 
se-azas, itoepoen djoega tjita-tjita saja. 
Akan tetapi haroes poela saja awaskan se- 
kali lagi, soepaja dalam mentjari persatoean 
djangan per-sate-an jang didapat. Jang ke- 
moedian ini tidak berbahagia bagi pergera- 
kan, melainkan melembekkan. Riwajat 
Partai Kuo Min Tang diwaktoe sekarang 
tjoekoep memberi boekti, bahwa memadoe 
beberapa golongan dan keinsjafan politik 
mendjadi satoe beloem lagi menim- ` 
boelkan persatoean. Kekatjauar 
politik didalam soeatoe partai kelihata 
lebih menghilangkan tenaga dari pada per 
bedaan politik antara partai dan partai - 
bedaan politik diantara beberapa partai ti- 
dak menghambat bekerdja bersama dan 
berdjoang bersama. Atas soecatoe program 
jang dimoefakati perdjoangan bersama da- 
pat dimadjoekan. Sepandjang pengetahoean 
saja P.N.I. tidak menolak bekerdja bersama 
jang seperti itoe, Dari moelanja ia tjoema 
mementingkan perkara zakeljk dan ta' 
soeka kepada pertjektjokkan persoonlijk. - 

Sebab itoe poela, persangkaan jang me- 
ugatakan, bahwa perbedaan antara P.I. dan 
P.N.I. tidak principieel tetapi hanja perse- 
lisihan persoonlijk antara pemimpin-pemim-. 
pin kedoea golongan itoe, saja sangkal de- 
ngan keras. Sama toedjoean beloem bererti 
sama azas. Bagi siapa jang memperhatikan 
dengan teliti riwajat pergerakan Indonesia 












dari moela boebarnja P.N.I. sampai berdiri- 
nja P.I. serta timboelnja Pendidikan Nasio- 
nal Indonesia, perbedaan azas kedoea go- 
longan politik terang dengan njata. Tidak 
sadja bagi orang jang memperhatikan poli- 
tik mesti njata perhedaan itoe, akan tetapi 
dengan otak sehat sadja dapat diketahoei, 
bahwa kedoea azas itoe tidak sama. Kare- 
na, waktoe apabila kedoeanja akan sama? 
P.., dari moela berdiri sampai sekarang, soe- 
dah mempoenjai doea matjam azas, sedangkan 
azas P.N.I. tetap seperti diwaktoe ia didiri- 
kan. Kalau hetoel anggapan jang mengata- 
kan, bahwa ta' ada perbedaan azas pada 
waktoe berdirinja kedoea golongan tahadi, 
maka sekarang tentoe soedah ada bedanya, 
karena jang satue masih tetap pada azas 
jang moela-moela dan jang lain soedah me- 
noekar boeloe. Dan kalau orang mengata- 
kan lagi, hahwa sekarang azas kedoea go- 
longan politik itoe soedah sama, sebab P.I. 
soedah mengganti azasnja jang lama dengan 
jang barne, maka teranglah poela, bahwa 
dahoeloe pada berdirinja kedoea partai itoe 
azas masing-masing tidak sama, melainkan 
berbeda. Djadinja anggapan jang mengata- 
kan, bahwa azas kedoea-doeanja sama, ber- 
gantoeng semata-mata diawang-awang. 
Pendeknja salah wesel belaka. Dan njatalah 
poela, bahwa tidak perselisihan persoon- 
lijk jang membawa perpisahan antara P.I, 
dan P.N.I., melainkan perbedaan azas. Akan 
tetapi, kalau perbedaan azas menim- 
boelkan perselisihan persoonlijk dan 
antjaman jang mengenai diri orangnja, hal 
ini poelang ma'aloem kepada mereka jang 
berpekerti begitoe. Pendeknja gelagat jang 
demikian ta' ada didalam golongan kami, 
kaoem P.N.I, 
Dan benar poelakah, bahwa azas BI. se- 
“karang soedah sama dengan azas P.N.I,? 


Itoepoen saja beloem maoe mengakoei, “Dan $ 


Saskia medan! 





siapa jang mosaik kedoea azas itoe se- 
belah-menjebelah dan mempeladjarinja de- 
ngan betoel, maka ia akan insjaf pada per- 
bedaannja. Selagi P.I. menolak dasar. Ke- 
danlatan Sagat, jang mendjadi darah da- 
ging bagi kaoem P:N.I., selama itoe poela 
tidak ada persamaan azas. Persatoean da- 
lam hal ini bererti memperboeat compromis 
(perdamaian). Dan compromis tentang azas 
mesti membawa kekalveran dasar dan ke- 


longgaran paham, Keadaan jang begitoe 


melemahkan pergerakan seoemoemnja. 
Kemoedian saja disesali tidak conseguent, 
karena selagi saja berkata hendak „oriën- 
teeren” ( enjelidiki) lebih dahoeloe, saja 
soedah me jeboerkan diri kedalam P.N.I. 
Persangkaan ini galah belaka. ,/Orien- 
teeren” jang saja maksoedkan boekan ber- 
erti ,,beluem tahoe partai mana jang hen- 
dak di-ikoet”, melainkan bagaimana rata- 
rata kedoedoekan “pergerakan ra'jat dan 
bagaimana keadaah penghidoepan dan 
ekonomi ra'jat. Oedjoed segala politik, se- 
lain dari mengedjar Indonesia Merdeka, 
hendak memperbaiki penghidoepan dan 
nasib ra'jat. Teroetama bagi P.N.I, nasib 
ra'jat djelata jang paling diperhatikan. Saja 
sendiri, soedah kira-kira sebelas tahoen me- 
ninggalkan Tanah : Air. Dalam pada itoe 
banjak perobahan jang timboel didalam 
keadaan dan Pang papan rajat jang 
banjak. 

Dipahamkan lebih dahoeloe keboetoehan 
dan perihal ra 'jat kita, baroelah dapat kita 
menjoesoen politik "pergerakan dan politik 
ke-ekonomi-an berdasar Kedaulatan Ra'jat 
jang tjotjok dengari, eadaan jang njata. 

Inilah jang saja “maksoed dengan ,,ori€n- 
teeren”. Boekan ragoe-ragoe tentang me- 
milih pehak, tetapi memperhatikan doe- 


liaa: j 5 nier 
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SOEDAH MENIMBOELKAN APAKAH 
KAPITALISME? |. 





ari beberapa oeraian dalam madjallah 

kita ini tentang soal-soal pen- 

| djadjahan, maka tjoekoeplah 

bagi pembatja oentoek mengetahoei, soedah 

menimboelkan apakah Kapitalisme itoe. 

Dengan singkat demikian pan anen Kapi- 
talisme itoe, 


Dalam perekonomian. 


Ketjoeali dari pada keventoengan jang 
tidak terhingga bagi kaoem partikelir, jang 
sangat meroegikan ra'jat jang soedah dari 
lebih melarat, tidak ada seboeah soal per- 
ekonomian ra'jat jang diperindahkan dan 
diperhatikannja. 

Soal pertanian (agrarisch) 
misalnja, mendjadi pokok penghidoepan di 
beberapa negeri, soedah mendjadi sangat 
katjau dari pada jang soedah-soedah. Djoe- 
ga disini kapitalisme mendapat kesempatan, 
mempergoenakan doesoen-doesoen didjadi- 
kan tempat-tempat oentoek mendapat ta- 
nah dan hasil boemi, lagi poela pendoedoek- 
pendoedoek jang melarat disitoe didjadikan- 
nja kaoem boeroeh jang moerah bagi per- 
oesahaan indoestri-nja. 

Peratoeran social, perlindoengan kaoem 
boeroeh dan peratoeran kesehatan ditempat 
indoestri, tidak diperindahkannja. Didalam 
beberapa hal diadakannja atoeran perboe- 


2 
roehan paksaan, atoeran penjiksaan badan 


dan atoeran koeli kontrak jang bersifat per- 
boedakan. Kesemoeanja ini adalah oentoek 


»menjoeboerkan” dan ,,memadjoekan” ren- 


tjana penghasilan kapitalistis. 
Dalam pendidikan politik, 


` Menoeroet nn kepolitikan koelit 
poetih sendiri salah satoe azas jang terpen- 
ting oentoek menentoekan ,,kematangan” 
politik dan sjarat jang pertama boeat ke- 
sadaran politik ialah mempoenjai dan meng- 
goenakan hak bersoeara (stem- 
recht), oentoek dipilih dan memilih. 

Bagaimana sekarang keadaannja dalam 
tanah djadjahan? Disegenap tanah djadja- 
han, sesoedah beberapa toeroenan pemerin- 
tahan koelit poetih ada, diantara 85 dan 
90%, dan atjap kali diantara 90 dan. 100% 
dari ra'jat tidak diperkenank 
tjampoeri atau bersoeara dal m 
kan nasib kenasionalan andi, 


hak men- 
menentoe- 


Dalam kamus | 

Menoeroet azas-azas pefadaban koelit 
poetih sendiri salah satoe ,/kemoendoeran” 
ra'jat, adalah dioekoer menberoet djoemlah 


—orang jang bo 
dan toelis (anal 


ta -hoeroef 


fabetiame) 


= 
| 
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N. A NANA negeri djadjahan nampak pada 
kita sekarang, diantara 90 dan 95% dari 
ra'jatnja boeta hoeroef dan toelis. 4 
Djika oekoeran ini dipakainja oentoek 
menentoekan ,,kematangan”, maka segenap 
tanah djadjahan tidak akan pernah nma- 
tang”. Karena kapitalisme itoe didalam si- 
kapnja jang mengati-ati masih mempoenjai 
kesempitan fikir, bahwa mengekal- 
kan keadaan boeta hoeroef dan toelis 
(analfabetisme) —djadi dengan sengadja 
membiarkan ra'jat dalam kebodohan— ada- 
lah bererti poela goena mengekalkan pen- 
djadjahan dan pengangkoetan rezeki, jang 
menoeroet fikirannja soenggoehpoen tidak 
boeat selama-lamanja, tetapi toch akan da- ` 
pat lama sekali. 


Akan tetapi bagaimanakah technik 
jang ditimboelkan oleh kapitalisme? Apa- 
kah kapitalisme tidak mempeladjarkan ke- 
pada ra'jat-ra'jat jang masih dalam ,,ke- 
moendoeran” bekerdja dengan beberapa 
matjam mesin dan perabot-perabot technik 
lainnja? Apakah ia tidak: mempeladjarkan 
kepada mereka faedah dan ertinja djalan- 
djalan raja, djembatan-djembatan dan irri- 
gatie jang diadakan oleh kapitalisme? Dan 
apakah kemadjoean technik jang maha be- 
sar itoe tidak hanja bergoena bagi kaoem 
kapitalis sendiri dan tidak djoega bergoena 
bagi kemadjoean ra'jat dan tanah air? 
Kita haroes mengakoei, bahwa technik 
ini adalah barang jang mengagoemkan pada 
masa ini, bahwa ia haroes dianggap salah 
satoe hasil boeah jang moelia dari fikiran 
manoesia dan bahwa kemadjoeannja jang 
pesat dan tidak berhenti-henti itoe adalah 
sjarat jang oetama bagi peradaban kita 
oentoek mentjapaikan pergaoelan sesama 
į socialistis jang njata, jang praktis. : 
Tetapi apakih soeatoe keharoesan,: 
bahwa, oentoek mengadakan dan mema- 
djoekan technik itoe, haroes disertai atau di- 
langsoengkan dengan penindasan (onder- 
drukking) politik dan industrieel? Perloe- 
kah pendjadjahan politik itoe oentoek me- 
madjoekan technis? 

Tentoe sadja tidak, Djepang, salah 
satoe. keradjaan jang besar, dapat beladjar 
melangsoengkan technik modern dengan 
bantoean achli-achli technis dan insinjoer- 
insinjoer Eropah dan Amerika, dengan ti- 
dak memakai penindasan atau pendjadjahan 
beroepa politik dan soedah sedjak lama da- 
pat meneroeskan mendjalankan kema- 
djoean technik itoe sendiri. 

Keradjaan Siam —jang berhoeboeng 
dengan ,,riwajat”, keadaannja dalam alam 
dan kepolitikannja adalah merdeka— tidak 
mempoenjai technik lebih boeroek dan da- 
lam beberapa hal malah lebih semporna 
daripada Indo-China jang dalam koeng- ' 
koengan Perantjis. Orang-orang Siam mem- 
poenjai beberapa orang penasehat bangsa 
Amerika dan Eropah jang mendapat belan- 
dja oentoek mempeladjari kepada mereka 
soesoenan dan djabatan-djabatan technis 
dan sekarang mereka soedah mengerdja- 
kannja sendiri dan lebih pesat daripada 
technis ditanah djadjahan dikanan kirinja. 
Keadaan jang njata sederhana ini soedah- 
lah tjoekoep oentoek mempertoendjoekkan, 
bahwa kemadjoean technis tidak haroes di- 
sertai dengan pendjadjahan politik. 

Lebih tegas, dalam keadaan sekarang 
pertjampoeran kemadjoean 'technis dan 
pendjadjahan politik itoe hanja dapat mem- 
bangkitkan mara bahaja bagi kemadjoean- 
nja ra'jat itoe. Karena sebagai djoega ka- 
pitalisme dengan sengadja dapat mengha- 
lang-halangi kemadjoean kemerdekaan po- 
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litik dan peradaban, soepaja dapat menge- 
kalkan milik pendjadjahan, — begitoepoen 
kemadjoean technis boemipoetera dapat di- 
halang-halangi, djoega memakai perantara- 
an pemerintah djadjahan, pada masa dan 
selama kepentingan-kepentingan si-asing 
haroes diperizdahkan, ' 
* 


Demikianlah nampak pada kita, bahwa 
»hoekoem-hoekoem “dan soal-soal ekono- 


mis”, jang membitjarakan ,,soal-kemata-1 


POLITIK DAN EKONOMI. 








€ oedah kerapkali diseboet orang dan 
ad djoega dibitjarakan dalam soerat 
kabar, bahwa pergerakan nasional 
sekarang terlaloe banjak memperbintjang- 
kan hal dan soal politik, akan tetapi me- 
njia-njiakan ekonomi ra'jat. Pada hal ra'- 
jat jang peroetnja berkrontjongan tidak 
dapat hidoep dari politik sadja. Haroeslah 
ia mendapat djalan bagaimana mesti ma- 
kan. Tidak heran, kalau ada timboel perta- 
njaan: apa jang diperboeat oleh partai- 
partai palitik oentoek memperbaiki ekonomi 
ra'jat? Apakah tidak perloe ekonomi dita- 
roh dimoeka dan politik ditingkat jang ke- 
doea ? ji 


Soal politik dan ekonomi itoe memang 
satoe soal jang penting. Apa lagi diwaktoe 
sekarang, selagi ra'jat ditimpa oleh soeatoe 
ș. krisis jang mahahebat, sehingga penghi- 

doepannja djadi koetjar-katjir. Bertambah 

penting poela soal ini berhoeboeng dengan 
keadaan politik sekarang. Ra'jat akan men- 
djengkel, kalau orang berpolitik diatas po- 
dium sadja. | 

Disini P.N.I. menentoekan sikap jang 
terang. Soedah lama diketahoei, bahwa po- 
litik dan ekonomi haroes sedjalan, sama 
mendorong kemoeka, Dan. oedjoed segala 
politik ialah memperbaiki penghidoepan 
ra'jat djelata. Boekan satoe golongan -ke- 
tjil sadja jang haroes hidoep sentausa, me- 
lankan ra'jat djelata haroes mendapat 
penghidoepan jang berbahagia. 

f Politik dan ekonomi haroes sedjalan, sa- 
ma mendorong kemoeka! Politik beroesaha 
oentoek menoentoet hak. ra'jat, oentoek 

 meloeaskan medan pergerakannja dan oen- 
toek memperoleh kemerdekaan ra'jat. Eko- 
nomi beroesaha oentoek memperbaiki dan 
menjelamatkan penghidoepan ra'jat, oen- 
toek melepaskan ra'jat dari koengkoengan 

“asing atau tindasan kaoem madjikan, pen- 
deknja memerdekakan penghidoepan ra'jat. 
Ekonomi jang tidak memakai haloean ini, 
akan tetapi hanja mengingat keperloean 
golongan atau kelas sendiri, nistjaja akan 
patah ditengah, akan mendjadi oempan 
Kapitalisme Barat. 

Politik dengan tidak toendjangan ekono- 

mi tidak sempoerna hasilnja. Demikian 

djuega pekerdjaan ekonomi tidak akan se- 

lamat, kalau tidak ditoendjang oleh perge- 
rakan politik. | 

Siapa jang menjangka, bahwa peroesaha- 
an ekonomi dapat dikerdjakan lepas se- 
mata-mata: dari politik, orang itoe tidak 
insjaf akan kedoedoekan Tanah Djadjahan 
dan tidak mengerti akan pengaroehnja Ko- 
loniale Politik. Bagaimana akan mendapat 
penghjdoepan ra'jat merdeka, kalau pang- 
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tangan ra'jat” dan kemampoean memerin- 
tah sendiri itoe, ta” lain dan ta' boekan, 
hanjalaH soal pengangkoetan rezeki jang 
bersifat kapitalistis jang ta' terhingga dan 
bahwa ,,soeroehan Peradaban” (,,Cultuur- 
taak”) itoe hanjalah poela mengenai bera- 
toes-ratoes miljoen beroepa keoentoengan, 
jang dipoengoet oleh si-koelit poetih dari 
si-koelit berwarna, sebagai pengganti dari 
»peradaban” dan ,,/pendidikan” jang diberi- 


ditanami teboe dengan harga begitne moe- 
rah? Kalau ia beloem tahoe akan kemaga- 
han tenaga-ekonominja? 

. Njatalah, perloe ada keinsjafan pada ra'- 
jat, ada pengertian atas harga dirinja, ba- 
roelah pergerakan ekonomi boleh bererti 
dan berhasil. Oentoek membangkitkan ke- 
insjafan dan pengertian itoe, haroeslah ada 
didikan politik. Karena politik menimboel- 
kan kesadaran ra'jat, memperingatkan ke- 
padanja bahwa ia sebagai ra'jat mempoenjai 
hak. Istimewa poela politik non-codpera- 
tion jang radikal, jang menerangkan seta- 
djam-tadjamnja perbedaan sana dan sini, 
pertentangan keboetoehan antara sipen- 
djadjah dengan jang terdjadjah. Njatalah 
poela, bahwa dalam hal jang sedemikian 
itoe politik haroes berdjalan dahoe- 
loe, merambah djalan dan membangoenkan 
rasa manoesia dalam hati ra'jat. Dan kalau 
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kannja kepada mereka ini. 
) D. 
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kal kekoeasaan masih ditangan bangsa 
asing? Bagaimana memadjoekan ekonomi 
sendiri, kalau siasing jang berkoeasa dapat 
memboeat oendang-oendang menoeroet se- 
soekanja, dapat memberati perekonomian 
ra'jat dengan bea ini dan bea itoe? Seba 
itoe tidak salah apa jang kerapkali dibi- 
tjarakan oleh pemimpin-pemimpin politik 


Indonesia, bahwa kemadjoean ekonomi jang? 


sempoerna baroe boleh didapat kalau Indo 
nesia soedah merdeka. Soenggoehpoen be 
gitoe kita tidak boleh poetoes esa memper- 
koeat pertahanan ekonomi ra'jat. Karena, 
machtsvorming (soesoen-tenaga) jang ke- 
rapkali diseboet-seboet haroes ternjata 
poela diatas medan ekonomi. Ta' perloe di- 
seboet pandjang, bahwa Kapitalisme dan 
Imperialisme Barat itoe tidak dapat diti- 
waskan dengah politik sadja, melainkan 
djoega dengan bantoean barisan ekonomi 


sendiri. .Oentoek menentang” kekoeasaan. 


ekonomi asing hardes berdiri soesoenan 
ekonomi sendiri. Biarpoen ia beloem dapat 
sempoerna selagi kita diperintah orang, 
akan tetapi soesoeb-tenaga ekonomi kita 
memperkoeat djoega soesoen-tenaga ra'jat. 

Soeatoe fasal lagi :jang tidak boleh di- 


loepakan, apa sebab politik mesti bekerdja 


seperti perambah djalan oentoek laloe eko- 
nomi! Kapitalisme asing jang bermahara- 
djalela dinegeri kita, diatas pendjagaan 
Koloniale Politik, soedah meroesak per- 
gaoelan hidoep ra'jat kita. Riwajat Oost- 
Indische Compagnie dinegeri kita ini, kis- 
sah cultuurstelsel dan Jain-lainnja sampa: 
tjoekoep dioeraikan dihalaman madjallah 
kita ini atau didalam kitab ,,Toedjoean dan 
Politik Pergerakan Nasional di Indonesia”, 
sehingga ta’ perloe lagi dioelang. Tjoekoep- 
lah kalau diperingatkan, bahwa penghidoe- 
pan rajat kita melarat karenanja serta ke- 
adaan toeboeh dan akal ra'jat jang terba- 
njak djadi roesak. Keinsjafan ra'jat jang 
banjak atas harga dan arti dirinja hampir 
hilang sama sekali. 

Djadi, bagaimana memadjoekan ekonomi, 
kalau ra'jat tidak insjaf akan harga dan 
arti dirinja, kalau ra'jat ta’ tahoe mem- 
pertahankan haknja sendiri? Bagaimana 
memperbaiki ekonomi ra'jat, kalau ra'jat 
tinggal bodoh, maoe sadja diaboei matanja, 
takoet: karena gertak madjikan asing, ta’ 
tahoe mempergoenakan tenaga-ekonomi- 
nja? Selama ra'jat beloem pertjaja akan 
diri dan kesanggoepan sendiri, selama ia 
mengharapkan belas kasihan dari loear, 
selama itoe poela pergerakan ekonomi tidak 
akan berhasil. Misalnja, bagaimana mem- 
perbaiki nasib kaoem tani, kalau sitani ma- 
sih dapat-dlitipoe oleh djoeragan-djoeragan 
paberik jang menjewa tanahnja - oentoek 








ra'jat soedah moelai sadar, soedah tahoe 


menghargai dirinja sendiri dan mempergoe- 
nakan tenaganja, baroelah kebenaran tahadi 
dapat didjalankan dengan betoel, bahwa 
politik dan ekonomi haroes sedjalan, sama 


mendorong kemoeka, 
Demikianlah doedoeknja soal politik dan 
ekonomi didalam pergerakan nasional kita. 


Siapa jang menjia-njiakan kebenaran ini, 
4 tentoe akan sesat didjalan, memboeang te- 


naga pertjoema. 
e. < M.H. 








PEDOMAN RA'JAT. 





eperti seboeah kapal didalam pela- 
jarannja ada mempergoenakan 
pedoman boeat pendjaga kese- 
lamatan kapal itoe menoedjoe negeri jang - 
ditoedjoenja, begitoe djoega pergerakan 
Ra'jat haroes mempoenjai pedoman, jang 
tak salah kalau dinamakan „Pedoman Ra'- 
jat”.. n | 
Bagi kita jang berdjoang dalam pergera- 
kan non-cooperation, jang bertjita-tjita 
bocat mereboet „Indonesia Merdeka”, Pe- 
doman Ra'jat itoe haroes kita pergoenakan 
dengan sangat berhati-hati. Apakah Pedo- 
man Ra'jat itoe dan bagaimanakah haroes 
mempergoenakannja ? | 
Theori-theori politik, jang bagaimana. 
tingginja sekalipoen, jang disorak-sorak- 
kan diatas podium atau jang ditjonteng- 
tjontengkan didalam boekoe-boekoe dan 
soerat-soerat kabar, boekanlah mendjadi 
Pedoman Ra'jat jang betoel, jang toelen, 
sebagai menentoekan apa pergerakan jang 
dipimpin oleh toekang-toekang bitjara dan 
toekang-toekang toelis itoe dapat atau ti- 
daknja mentjapai kemerdekaan tanah-air 
kita, Indonesia Merdeka. Theori-theori po- 
litik itoe tjoema bisa mendjadi fondament 
sadja boeat menentoekan apa jang ditoedjoe 
oleh si-pemegang-theori, djadi tak obahnja 
seperti kapital atau modal bagi kanem ka- 
pitalis. Dengan adanja kapital itoe sadja 
kaoem kapitalis beloem dapat boeat men- 
tjapai apa jang ditjita-tjitakan mereka. 
Tjara-tjaranja boeat mendjalankan kapital 
itoe ada perloe sekali bagi mereka, jang 
hendak memperoleh keoentoengan. Begitoe 
djoega kita, jang menghendaki dapatnja 
Indonesia Merdeka, tidak hanja perloe de- 
ngan theori politik, tetapi jang paling oe- 
tama perloe dengan bagaimana tjara-tjara- 
nja boeat mendjalankan semoea theori po- 
litik kita. na 
Bagi kita kavem non-coGperator. —awas! 
tidak hanja non dibibir atau ditoelisan sa- 
dja—, sekali lagi kanem non-cooperator 
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toelen, tjara-tjara boecat mendjalankan 
theori-theori politik kita atau jang soedah 
oemoem dikatakan kaoem politik ,,tactik”, 
haroeslah tactik jang bersifat revoloesion- 
nèr. Tactik revoloesionner adalah satoe tac- 
tik jang berpokok kepada auto-acti- 
viteit (ketjakapan sendiri) dan sel f- 
help (pertolongan sendiri): Tactik ini me- 
larang keras kaoem non-coGperator boeat 
mentjapai jang ditjita-tjitakan mereka de- 
ngan djalan meminta-minta, mengemis- 
ngemis, menjembah-diongkok dan dengan 
bersorak-sorak sadja terhadap mereka jang 
dianggap memegang kemanoesiaan, ke- 
adilan dan lebih djaoeh jang dianggap me- 
megang tampoek Indonesia Merdeka. Sem- 
hojan-sembojan seperti „pertjaja pa- 
da diri sendiri”, „kebangsaan 
menentang imperialisme", 
Indonesia merdeka, seka- 
rang" dan sebagainja itoe, jang tidak ada 
diroepakan oleh perboeatan (practijk), djadi 
jang hanja mendjadi permainan lidah dan 
bibir sadja tidak akan mendapat tempat 
dalam tactik ini. Sebagai kaoem non-coope- 
rator, kita mesti pertjaja kepada kekoeasa- 
an Rajat-djelata (massa), kemanuesiaan, 
keadilan dan kemerdekaan itoe hanja ada 


dielata sendiri. Kita berkewadjiban boeat 
mendidik Ra'iat sampai mendjadi insjaf 
akan nasihnja jang tidak merdeka, dan 
boeat membiasakan Ra'jat soepaja berani, 
ia, bertambah berani dalam perdjoangan. 
Ra'jat mesti dibikin sadar, bahwa kemerde- 
kaan Indonesia tidak tergantoeng dalam 
tangan pemimpin-pemimpin, biar bagaima- 
na besar dan keramatnja pemimpin-pemim- 
pin itoe sekalipoen. Sebagai pemimpin jang 
soetji, kita berkewadjiban menjoeroeh Ra'- 
jat soepaja selaloe mengawaskan, mengon- 
trole perboeatannja pemimpin-pemimpin, 
djangan selaloe tinggal mempertjajai sadja. 
Sekalipoen maksoed dan tjita-tjita dari tiap- 
tiap pemimpin itoe ada soetji dan tinggi, 
tetapi karena pada zaman kapitalisme dan 
imperialisme ini apa-apa jang soetji itoe di- 
kelilingi oleh randjau-randjau, sedang ma- 
noesia itoe aemocmnja beloem soetji, tidak 
muestahil lagi ada diantara pemimpin- 
pemimpin jang bersifat berani di- 
loear, penakoet didalam". 
Mengingat adanja sifat jang palsoe ini, 
Rajat senentiasa mesti awas, tidak boleh 
menggantoengkan kepertjajaan. (fanatiek) 
sadja, awaslah, tidak koerang jang menga- 
koe dirinya pemimpin, padahal sebenarnya 
nama pemimpin itoe hanja didjadikannja 
boeat kemagahan dirinja sadja, Sekali lagi 
saja peringatkan, awaslah! awaslah! In- 
donesia Merdeka boekan 
ada dalam tangan pemim- 
pin-pemimpin, tetapi ada 
dalam tangan Ra'jat (pe- 
mimpin + jang dipimpin). 
Keberanian Ra'jat akan selaloe bertam- 
bah-tambah, berkobar-kobar, bila Ra'jat 
soedah biasa dalam perlawanan. Pada tiap- 
tiap perlawanan, selainnja dapat menentoe- 
kan mana jang betoel-betoel kawan Ra'jat, 
akan dapat djoega menentoekan mana jang 
boekan-kawan atau pengchianat bagi Ra'- 
jat. Pada waktoe itoe siapa-siapa jang be- 
tvel-betoel berani akan terboekti kebera- 
niannja, dan sebaliknja, siapa-siapa jang 
penakoet akan kelihatan poela dengan njata 
kepenakoetannja itoe, dengan tidak dapat 
dilipoer-lipoer atau diselimoet-selimoeti 
oleh kata-kata, baik kata-kata jang manis 
dan merdoenja matjam apapoen. Mereka 
jang disangka kawan pada sait bersorak- 
sorak dipodium dan pada sait mentjorat- 
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pada dan bergantoeng dalam tangan Ra'jat- | 
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tjoret disoerat-soerat kahar, pada sait jang 
penting, sait perlawanan itoe, akan keta- 
hocan dengan njata djantan atau betinanja. 
Perlawanan jang pertama akan dapat mem- 
betoelkan djalan perlawanan jang kedoea, 
jang kedoea dapat membetoelkan jang ke- 
tiga, dan begitoelah seteroesnja, dari moela 
perlawanan ketjil- ketjil Ra'jat dibiasakan 
sampai perlawanan jang penghabisan. 

Perlawanan-perlawanan itoe, selainnja 
dapat menentoekan dan mengoekoer ke- 
koeatan pergerakan Ra'jat, djoega dapat 
boeat mengetahoei dengan pasti sikap atau 
langkah moesoeh-moesoeh Ra'jat, dan lebih 
djaoeh lagi......... jiarah dapat mengoekoer 
kekoeatan lawan Ra'jat. 

Tjarikanlah semoeanja ini, wahai sauda- 
ra-saudarakoe jang menghendaki datangnja 


Indonesia Raja! 
NARIEF. 





KEINSJAFAN RA'JAT KROMO. 





elainkan beberapa pendidikan jang 

mengoepas-ngoepas pertentangan 

“sini dan sana, keboeroekan 
atoeran stelsel Imperialisme dan Kapitalis- 
me jang berlakoe di pergavelan hidoep kita 
ini, maka diberikan didikan poela tentang 
apa jang nampak pada diri kita jang meng- 
halang-halangi kemadjvean pergerakan ke- 
merdekaan kita ini, djadi apa jang dapat 
menambah kesempoernaan soesoenan perge- 
rakan kemerdekaan kita. 


3 


Sebagai soedah pernah kita oeraikan, 
maka pergaoelan hidoep kita terdiri jang 
terpaling besar dari kaoem ra'jat Marhaen | 
dan Kromo, tetapi tidak merdeka, karena 
pengaroeh kaoem sebagian terketjil sendiri: 
poen nasib pergerakan ra'jat banjak diten- 
toekan oleh sebagian kaoem terketjil ini. 

Maka dari itoe timboellah dalam perge- 
rakan kemerdekaan kita azas kera'jatan, 
lebih tegas azas Kedaulatan Ra'jat, oentoek 
menghapoeskan keadaan jang pintjang di- 
atas. Azas Kedaulatan Ra'jat ini dipergoe- 
nakari baik sebagai dasar pergerakan ke- 
merdekaan ra'jat kita, “maoepoen sebagai 
soesoenan pergaoelan hidoep kita dihari ke- 
moedian. 

Marilah kita mengoeraikan sekedar ten- 
tang azas kera'jatan dalam pergerakan ke- 
merdekaan kita ini. 


AZAS KERA'JATAN. 


enoeroet azas kera'jatan, ra'jat itoe 

-hendaknja toeroet bersoeara dalam 
menentoekan nasib pergerakan sendiri. Per- 
himpoenan itoe haroes dipandang oleh ra'jat 
sebagai darah dagingnja. Hidoep dan mati 
partai itoe haroes dirasa oleh anggauta- 
anggautanja sebagai hidoep dan mati diri 
sendiri. Dalam perdjoangan oentoek Indo- 
nesia Merdeka hanja semangat ra'jat dan 
kemaoean ra'jat jang bererti, Kalau koeat 
semangat dan kemaosean itoe, maka ta” ada 
kekoeasaan jang sanggoep menjia-njiakan- 
nja. Djadinja pergerakan kemerdekaan ha- 
roes bererti, kalau ia tertanam dalam hati 
ra'jat. Dalam perdjoangan kita oentoek 
mentjapai Indonesia Merdeka hanjalah ra'- 
jat jang terhitoeng. Ra'jat itoelah djantoeng 
bangsa! Pemimpin-pemimpin itoe hanja 
penoendjoek djalan. Dalam pergerakan ke- 
merdekaan kewadjiban kaoem . terpeladjar 
jang berdiri dikepala peggerakan ta’ lain 
melainkan mengalirkan ` keloear perasaan 


— 
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jang tersimpan dalam hati ra 'jat din mem- 
beri roepa dan roman kepada tjita-tjita jang 
hidoep dalam dada ra'jat. ' 

Pendapatan ini boekan karena' kita ke- 
betoelan tjinta kepada Ra'jat Marhaen 
dan Kromo —boekan subjectief— dan ka- 
rena kasihan, melainkan sebaliknja, karena 
menoeroet kebenaran pendirian, me- 
noeroet kebenaran soesoenan pergaoelan 
hidoep itoe, djadi jang dinamakan objectief. 

Soenggoehpoen tidak dalam, pemeriksaan 
telah memperlihatkan kepada kita bahwa 
didalam gerak pergaoelan hidoep Indonesia 
menentang Imperialisme, kodrat jang ter- 
paling besar dan pangkal jalah Ra'jat Kro- 
mo dan Marhaen. 

Pemeriksaan (analyse) jang lebih dalam 
sedikit memperlihatkan lebih djelas poela 
tentang berlakoenja pertentangan jang te- 
rang diantara Kromo dan Marhaen dengan 
keadaan sekarang, dengan pergaoelan hi- 
doep djadjahan (koloniaal). 


KAOEM TERPELADJAR TINGGI 
BERTABIAT BIMBANG. 
p- itoe poela tiap-tiap pendidikan ha- 
roes poela diarahkan kepada dasar 
jang dioeraikan diatas jtoe. 

Marilah kita memoengoet satoe doea soal 
oentoek kita bitjarakan disini. 

Madjallah „Api Ra'jat” jang baroe diter- 
bitkan di Solo dalam bahasa Djawi, soedah 
menoeliskan satoe dan lain demikian: ,,Se- 
lama Iboe Indonesia masih tetap mempoe- 
njai manoesia jang fanatiek (memboeta 
toeli), teroetama pada manoesia jang soe- 
dah mendapat gelar hoog-intellect (peladjar 
tinggi) jaitoe kaoem - terpeladjar tinggi, 
djanganlah mengharap-harapkan »Indonesia : 
Merdeka”, 

Karena itoe kita haroes mengetahoei: laa- 
pakah kaoem terpeladjar diwaktoe kini? 


Kaoem terpeladjar kini terbantoen (ont- 
worteld) dari pergaoelan bangsa sendiri, 


„Tentang fasal terbantoen itoe lahirnja 
ternjata demikian, bahwa kaoem terpela- 
djar Indonesia ta' berasa senang poela ting- 
gal dalam pergaoelan hidoep mereka jang 
asli serta mereka soedah menjesoeaikan 
atoeran penghidoepan mereka dengan per- 
gaoelan Hindia Belanda jang mempoenjai 
peri kehidoepan jang mahal dan mengada- 
kan segala kesenangan hidoep, sehingga ta' 
dapat lagi rasanja mereka hidoep diloear 
pergaoelan ini. Anak-anak Indonesia jang 
mendapat didikan barat dan terpeladjar 
tinggi mentjahari dan mendapat pekerdja- 
an dalam administrasi djadjahan dan —dji- 
ka diterima— dalam peroesahaan barat jang 
besar-besar seperti gedoeng-gedoeng per- 
niagaan, bank, paberik d.l.l. 

Mereka tidak dididik, soepaja mendjadi 
tiang jang koekoeh bagi pergaoelan hidoep 
bangsa sendiri, melainkan mendjadi ba- 
doeanda pada doenia orang asing. In- ' 
san mereka penoeh dengan 
perasaan sebagaihamba toe- 
roen-toemoeroenj nafsoe oen- 
toek mendjadi orang merdeka soedah ter- 
toetoep.. Dan tabiat mereka 
jang bimban g moedah dipahamkan, 
djika ditilik keadaanja, bahwa mereka ber- 
tjinta djoega akan mempoenjai Tanah Air 
jang merdeka, sedangkan sebaliknja me- 
reka di ikoengkoeng oleh pe- 
rasaan tidak-sanggoep dan 
tidak-bebas. 

Selagi kaoem jang berbahagia diantara 
rajat menjerahkan tenaga mereka kepada 
doenia asing jang mengoeasai kita dan ti- 
dak mempergoenakannja oentoek 'mem- 


» AT 


- 10 10 September 1932 Na 36 1932 1 No, 36. 





bangoenkan dan membesarkan pergaoelan 
nasional sendiri jang sangat berkehendak 
akan merdeka, bagaimanakah perboeatan ' 
mereka akan boleh mendatangkan Indone- 
sia Merdeka?” 

Kebenaran pemeriksaan kita ini terboek- 
ti poela dalam pengalaman di pergerakan 
kita. Karena mereka bertabiat bimbang 
dan dikoengkoeng oleh perasaan 
tidak-sanggoep dan tidak- 
bebas, itoelah sebab mengapa mereka 
tidak mempoenjai poela keichlasan bagi 
pergerakan kemerdekaan kita dan menim- 
boelkan kekatjauan dan kekaloetan. 


x 
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DJANGAN MEMBOEDAK. 
Dari itoe kami setoedjoe benar pada pen- 
didikan kaoem „Api Ra'jat” No. 2, sedang 


. pendidikan ini boekan sadja hanja haroes 


` 


disadjikan kepada kaoem Ra'jat Marhaen 
dan Kromo, melainkan teroetama kepada 
pemoeda terpeladjar dan kaoem terpeladjar 
lainnja. Demikianlah boenjinja dalam ba- 
hasa Indonesia: 

»Apa sadja jang berbaoe perboedakan 
haroes kamoe tolak, djika kamoe meng- 
hendaki Indonesia Merdeka dengan dasar 
kera'jatan, tidak menggoenakan sifat: per- 
boedakan. 

„Apakah kamoe beloem djoega djemoe 
memboedak!! beberapa riboe tahoen lama- 
nja, jang kesoedahannja (boentoetnja) 
sampai kini bagi kamoe tidak menjenang- 
kan itoe??? 

»Boeah hatsil karena kamoe senentiasa 
memboedak, pada hari ini masih nampak 
pada kamoe, dapat kamoe lihat dan kamoe 
rasakan, ialah kemelaratan dan kesengsa- | 


.ragnmoe. 


»Djika kamoe tetap memboedak, baik 
kepada Kapitalisme maoepoen kepada Im- 
perialisme, itoelah bererti bahwa kamoe 
merendahkan deradjat dirimoe. Dari itoe 
djangan senentiasa memboedak || 

»Bongkarlah perasaan memboedak itoe 
pada hari ini djoega!!! 

»Demikian itoe djika kamoe menjoekai 

pada ,,Kebebasan diri (Mandireng pri- 
badi)!!” Apakah faedah kamoe hidoep da- 
lam doenia, djika kamoe senentiasa mem- 
boedak!!” 
— Dari itoe poela haroeslah mendjadi ke- 
moedi kita: kepertjajaan pada diri sendiri 
dan oesaha sendiri dengan menggoenakan 
„politik non-cooperation, jang membangkit- 
kan perasaan kewadjiban dalam dada me- 
reka, membangoenkan insan merdeka dalam 
toeboeh mereka dan menoendjoekkan ke- 
pada mereka djalan poelang ke pergaoelan 
bangsa sendiri. Disini dikehendaki, soepaja 
mereka siap oentoek mengorban dan tidak 
oentoek berhidoep senang, beroesaha soeng- 
goeh-soenggoeh dan sekoeat-koeatnja me- 
nimboelkan keadaan baroe dan boekan be- 
kerdja sebagai automat menoeroet edjaan 
lama sadja, tahoe menannggoeng boedi dan 
tidak seperti perkakas jang terpakai sadja 
—agar dapat membimbing Indonesia 'ke- 
padang kemadjoean”. 

Oeraian lebih landjoet akan kita moeat- 
kan dalam D.R. jang akan datang. 


S. 
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emendjak diweta-imani negeri soe- 
dah dipengaroehi dan dikoeasai 
“oleh bermatjam-matjam oendang- 
oendang, Ra'jat tidak merdeka lagi boeat 
mendjalankan apa-apa jang mereka pan- 
dang baik menoeroet tjita-tjita mereka. 
Oemoemnja oendang-oendang itoe pada 
waktoe ini bersifat kapitalistis dan impe- 
rialistis, dan dari itoe tak akan mendjadi 
| keheranan lagi, jang segala matjam oen- 
dang-oendang itoe ada mementingkan ke- 
perloean kaoem kapitalis dan imperialis. 

Ketidak-merdekanja Ra'jat boeat menoe- 
roeti tjita-tjitanja itoe ialah karena keper- 
loean dan kemaoean Ra'jat selaloe ada ber- 
tentangan dengan keperloean dan kemaoean 
kaoem kapitalis dan imperialis. Ra'jat bo- 
leh beroesaha dalam 'perdagangan (trade), 
boleh beroesaha dalam pendidikan (educa- 
tion), boleh beroesaha dalam agama (reli- 
gion), boleh 'beroesaha dalam 'ilmoe gerak- 
badan (sport), boleh beroesaha dalam 'ilmoe 
seni (art), begitoepoen dalam 'ilmoe jang 
lain-lain, tetapi kebolehan itoe tidak boleh 
melebihi atau melanggar ketentoean-keten- 
toean jang soedah ditetapkan oleh oendang- 
oendang. Teroetama ditanah- tanah djadja- 
han, seperti di Indonesia kita ini, negeri 
jang tidak-merdeka, langkah-langkah Ra'- 
jatnja ada terlaloe sempit sekali. Boeat 
mendjadi kenjataan, marilah saja boektikan 
dengan tjara jang gampang seperloenja di- 
bawah ini: 

Seorang saudagar jang lagi berdjoeal- 
bei akan terpaksa berhentikan perdjoeal- 
'beliannja atau menostoep dan meninggal- 
kan toko-nja, bila ia ditarik masoek taha- 
nan, karena satoe toedoehan jang beloem 
tentoe sah dan boleh djadi setelah ditahan 
beberapa lamanja teroes dimerdekakan lagi 
dengan beralasan: karena kesala- 
hannja tidak terang. Kemer- 
dekaannja jang soedah „diambil sebegitoe 
lamanja itoe, jang soedah menghilangkan 
keoentoengan perniagaannja selama ia di- 
tahan, tetap mendjadi keroegiannja dengan 
tidak mendapat ganti keroegian satoe sen 
poen. 

Seorang goeroe akan tidak boleh menga- 
djar lagi, karena disangka (?) mengadjar- 
kan kepada moerid-moeridnja 'ilmoe kemer- 
dekaan, dan seboeah sekolah akan ditoe- 
toep, bila sekolah itoe dianggap (?) me- 
ngadjarkan jang bertentangan dengan alge- 
meene rust en orde (keselamatan oemoem). 
Sekalipoen sangka-sangkaan dan anggap- 
anggapan itoe tidak ada boektinja sama se- 
kali, tetapi, bila pemerintah tidak boleh me- 
ngadjar dan sekolah mesti ditoetoep soedah 
datang, Ra'jat tidak boleh berboeat apa-apa 
lagi, selainnja toetoep moeloet. 

Orang-orang beragama, sekalipoen mere- 
ka mengakoti, bahwa agama itoe soetji dan 
mereka mesti ta'loek kepada perintah-pe- 
rintah Toehan, selainnja boeat mengadjar- 
kan agama itoe mereka diwadjibkan .mc- 
minta' izin lebih dahoeloe, djoega mereka 
tidak boleh mengadjarkan atau menafsirkan 
isi agama itoe menoeroet sesoeka-soekanja. 
Mereka tjoema boleh mengadjar dan me- 
nafsirkannja, jang dikira tidak akan me- 
“langgar oendang-oendang jang soedah di- 
tetapkan. Bila mereka terlaloe mengikoet 
perintah Toehan, dengan tidak memperdoe- 
likan akan :ada dan koeasanja oendang- 
oendang tadi, soedah tentoe mereka seben- 
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Itar-sebentar akan berkenalan dengan jang 


3 'diseboetkan pengadilan, dengan pendjara, 


(dan lebih djaoeh dengan..........:. Digoel. 


Begitoelah seteroesnja dengan peroesaha- 


.jan-peroesahaan Ra' jat jang lain, podo wat 


atau sami mawon. 

Melihat ketidak-merdekanja ini apakah 
jang haroes kita berboeat? Akan protes- 
protesan? — Boleh sadja, tidak dilarang, 
akan tetapi perhatikanlah hasilnja... nihil 
Ada djoega sekali dalam jang 100 protes- 
protesan itoe diperhatikan dan diberi apa- 
apa jang dikehendaki oleh Ra' jat, tetapi ini 
boekan bererti kebaikan hatinja atau ka- 
rena bersetoedjoe dengan tjita-tjita kita, 
melainkan goena peraboenkan mata Ra'jat 
dari menoedoeh mereka peroesak 
Ra'jat. Pendeknja, biar bagaimana ta- 
djamnja boenji protes-protesan kita, protes 
jang tetap tinggal protes sadja, mengingat 
berlainan keperloean Ra'jat dengan mereka, 
boeahnja akan tetap nihil. | 

Soepaja tjita-tjita kita tertjapai, pernia- 
gaan, pendidikan d.l.l. kita dapat dimadjoe- 
kan, tidak ada. lain djalan lagi dari pada 
kita, Ra 'jat-djelata, dengan selekas-lekas- 
nja mesti mendapat kemerdekaan dalam 
politik. Bila Ra'jat soedah merdeka menge- 
loearkan perasaan mereka, soedah merdeka 
mengatoer segala matjam oendang-oendang 
jang perloe boeat kemadjoean dan kema'- 
moeran negeri merdeka, tak dapat tidak 
segala matjam jang ditjita-tjitakan oleh 
Ra'jat akan tertjapai dengan sendirinja. 
Sebab itoe saudara-saudarakoe, poetera dan 
poeteri Indonesia, perkoeatkanlah 
barisan politik kita, bari- 
san P.N.I.! 


NARIEF. 





PERATOERAN ROEMAH TANGGA 


P. N. I. 
(Samboengan D.R. No. 35) 


HAL ANGGAUTA. 


Fatsal 1. 
Gara jang hendak mendjadi anggauta haroes 
memasoekkan permintaan : 
pada penoclis tjabang kalau ditempat kedia- 
mannja ada soecatoe tjabang: ; 
b. pada penoelis P.O. apabila ditempat kediaman- 
nja tidak ada tjabang (verspreid lid). 


a 


“Fatsal 2 
Pengoeroes memoetoeskan atas permintaan men- 
djadi anggauta itoe. 


Fatsal 3. 
Anggauta berhenti mendjadi anggauta: 
a. atas permintaannja sendiri; 
b. kalau dipetjat oleh pengoeroes. 


Fatsal 4. 
Pengocroes berhak memetjat sesoeatoe anggauta 
boeat sementara waktoe atau boeat selama-lama- 
nja: 
a, kalau -anggauta itoe memperbocat sesocatoe 
hal jang bertentangan dengan azas dan toe- 
djoean perhimpoenan : 
kalau anggauta itoe tidak memenoehi kewa- 
djibannja dan lain-lain. 


b. 


Fatsal 5. 
Tiap-tiap anggauta jang dipetjat menocroet fat- 
sal 4, berhak meminta bandingan atau appel atas 
petjatan itoe, pertama pada rapat tjabang, kalau 
beloem potas pada R.B. tahoenan. 


+ 
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Fatsal 6. 
Anggauta mempocnjaz hak menghadliri rapat 
anggauta, dan mempoenjai soeara. 


HAL OEANG PANGKALAN DAN 
IOERAN. 


Fatsal 7. 

Tiap-tiap permintaan bocat mendjadi anggauta 
haroes disertai dengan ocang pangkalan atau en- 
tree sekoerang-koerangnja lima poeloeh sen. 

Tiap-tiap anggauta haroes membajar ioeran se- 
koerang-koerangnja lima belas sen seboelan. 

Oeang pangkalan dan oeang ioeran dari sese- 
orang candidat anggauta jang oleh pengoeroes tidak 
diterima mendjadi anggauta, tidak dikembalikan 
lagi padanja. Pengoeroes berhak mengoerangi atau 
membebaskan ocang pangkalan dan ioeran. 


HAL TJABANG. 


Fatsal 8. 

Tjabang hanja dapat didirikan dengan sekoerang- 
rangnja sepoeloch anggauta. 

Permintaan bocat mendirikan tjabang haroes di- 
alamatkan kepada P.O. dengan disertai keterangan- 
keterangan jang tjoekoep tentang nama, oemoer, 
pekerdjaan, tempat-tinggal anggauta-anggauta dan 
keterangan tentang soesoenan pengoeroesnja. 

Tjabany baroe diakoei sesoedahnja meneriria 
poetoesan dari P,O. poctoesan mana haroes ber- 
sandar atas penjelidikan P.O. sendiri atau penjeli- 
dikan orang-orang atau badan-badan jang diserahi 
oleh P.O., sebeloem jtoe ia boleh ditetapkan seba- 
gai candidat tjabang. 

Kepoetoesan sjah mendjadi tjabang haroes di- 
koeatkan oleh R.B. jang akan datang pada per- 
moelaan R.B. itoe; tetapi diocmoemkan sjahnja ini 
dipenghabisan R.B. Dan sebeloemnja dioemoemkan 
kepocioesan itoe, tjabang mana ta' mempoenjai hak 
soeara, hanja hak menghadliri R.B. Candidat tja- 
bang tidak boleh menghadliri R.B. 


Fatsal 9 
P.O. berhak memetjat tjabang atau pengocroes- 
nja sadja boeat selama-lamanya atau bocat semen- 
tara waktoe sadja: 


a, apabila tjabang atau pengoeroesnja berboeat 
hal jang bertentangan dengan azas dan toe- 
djoean perhimpoenan; 

b. apabila tjabang atau pengoeroesnja tidak me- 


menoehi kewadjibannja dan lain-lain. 
Tjabany atau pengocroes jang dipetjat berhak 
meminta bandingan tentang petjatan ini pada R.B. 
tahoenan. 


Fatsal 10 
Tjabang jang dipetjat bocat sementara waktoe 
tidak berhak memadjoekan socatoe oesoel kepada 
R.B. dari perhimpoenan dan tidak berhak bocat 
bekerdja diatas nama perhimpoenan, tetapi tetap 
membajar iveran pada P.O. 


Fatsal Il. 

Tiap-tiap tjabang atau candidat tjabang haroes 
memberi keterangan-keterangan jang bersangkoe- 
tan dengan perhimpoenan kepada P.O, djika di- 
minta oleh P.O. 


DARI HAL RAPAT BESAR DAN 
RAPAT KETJIL. 


Fatsal 12 

Sekoerang-kocrangnja setahocn sekali perhim 
poenan mengadakan Kapat Besar (R.B). 

R.B. ini hanja sjah djika dihadliri oleh wakil- 
wakil dari sekoerangnja lebih dari separo dari ada- 
nja tjabang. 

Tiap-tiap R.B. menetapkan tempatnja R.B. jang 
akan datang. 

Persediaan oentoek R.B. dikerdjakan oleh tja- 
bang dimaña R.B. itoe akan diadakan. 

R.B. dipimpin oleh P.O. 


Is 


DAULAT DAULAT RAJAT _ —_—__ 


Fa tsal 13. ; 
Didalam R.B. dibitjarakan: 

verslag tahoenan tentang keadaan dan peker- 
djaan-pekerdjaan perhimpasnan semendjak 
R.B. jang laloe: 
verslag hal ocang: 
pemilihan P.O, baroc; 
pemilihan pengamat-amat bendahari; 
dan segala hal-hal jang perloe bagi perhimpoe- 
nan, 


Sekalian oesoel jang hendak dibitjarakan didalam 
R.B. haroes disiarkan lebih dahoeloe kepada tja- 
bang-tjabang selambat-lambatnja satoe boelan se- 
beloemnja R.B. diadakan. 


a. 


RAN ar 


Fatsal 14. 


Pengamat-amat bendahari terdiri dari tiga orang, 
dan terpilih sampai R.B. jang akan datang. Ta ber- 
kewadjiban mengamat-amati P.O. tentang oeroesan 
ocang dan berhak memeriksa segala boekoe-boe- 
koe tentang oeroesan ini pada Tag Bang waktoe 
jang ginau kd. 2 


Fatsal 25. 
Dalam R.B. tiap-tiap tjabang mempoenjai satoe 
soeara oentoek tiap-tiap 25 (doea poeloeh lima) 
anggauta dan lagi satoe socara oentoek sekoerang- 
koerangnja 10 (sepoeloeh) anggauta jang berlebih. 
Tjabang jang djoemlah anggautanja koerang dari 
25 (doea poeloeh lima) mempoenjai satoe soeara. 
Tjabang tidak boleh mempoenjai soeara lebih 
dari lima socara. 

Fatsal 16. 
Semoea oesoel diterima dengan socara jang ter- 
banjak. Kalau soeara 'itoe sama 'banjaknja, maka 
oesoel itoe haroes distem lagi. Oesoel itoe tidak 
diterima bilamana sesoedahnja ,,herstemming” tadi 
soearanja masih sama banjaknja. 
Poctoesan-poetoesan-tentang. orang-orang haroes 
diambil dengan djalan stem dikertas dengan raha- 
sia (schriftelijke gehcime: stemming); poetoesan- 
poetoesan jang lain diambil dengan djalan stem 
biasa (mondelinge stemming). 


| Fatsal 17. 
Oeroesan segala tjabang dipoetoeskan oleh rapat 
anggauta dari tjabang itoe. Atoeran-atoeran, jang 
terletak dalam art. 16 haroes Knerank king oentock 


Us “9. 


rapat tjabang itoe. 


Fatsal 18. 


Semoea kepoetoesan pengocroes diambil dalam 
rapat pengoeroes dengan mengingati peratoeran- 
peratoeran art. 17 dan 16. 


DARI HAL PENGOEROES, 


Fatsal 19. 


Pengperoes terbagi dalam doca matjam, jaitoe: 
Pengoeroes Ocmoem (P.O.) dan 
Pengoeroes tjabang. 


Farsal 20. 
Pekerdiaan P.O. ialah: 


a. memimpin perhinpoimaii 

b. mengoeroeskan hal oeang; 

€. mengerdjakan poctoesan-poetoesan R. B. dan 
Poetoesan Beredar (referendum): 

d. mengawas-awasi 


pekerdjaan pengocroes-pc- 
ngoeroes tjabang. 


Fataal I, 


P.O. terdiri dari sekoerangnja 3 (tiga) < orang 
diantaranja tidak boleh tidak satoc kctoea, satoe 
penoelis dan satoe bendahari, ` 
Ketoca dan bendahari dipilih oleh :R.B.: anggau- 
ta P.O. jang lain-lain dipilih oleh! Tetons dan pe- 
milihannja' disjahkan oleh R.B. 44 
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10 September 1932 No. 36. 
“Fatsal 2. 
Pekerdjaan pengoeroes tjabang ialah: 
memberi keterangan-keterangan tentang tja- 


a. 
bangnja djika diminta oleh P.O.: 
b. mendjalankan poctoesan jang diperintahkan 
` oleh R.B. dan P.O.: 
c. mengoeroeskan segala hal roemah- kanggu tja- 
bang. 
Fatsal 23. ; 
Ketoea tjabang dipilih oleh rapat anggauta tja- 
bang. 


Dengan permintaan dari ketoea maka anggauta 
pengoeroes tjabang jang lain-lain dipilih poela oleh 
rapat anggauta. 

Pengoeroes tjabang terdiri dari sekocrang-koe- 
rangnja tiga orang diantara mana tidak boleh tidak 
satoe ketoea, satoe penjoerat dan satoe bendahari. 


DARI HAL OEANG. 


Fatsai 24. 

Tiap-tiap anggauta dari sesocatoe tjabang ha- 
roes membajar oeang pangkal dan ioeran kepada 
tjabang. 

Anggauta tersiar haroes membajar ocang pangkal 
dan ioeran kepada P.O. 


Fatsal 25, 
Pada tiap-tiap boelan atau tiap-tiap tiga boclan 
sekali tjabang haroes membajar ioeran pada P.O. 
sebesar 40% (ampat poeloeh persen) dari penda- 
patan ioeran dalam tjabang itoe dengan sedikit- 
dikitnja f 1— (satoe roepijah) “boeat tiap-tiap 


boelan. 
, 


DARI HAL POETOESAN BEREDAR 
(REFERENDUM). 


Fatsal 26. 
P.O. mempoenjai hak boeat mengadakan poetoe- 
san beredar (referendum) kalau ada hal-hal jan 
penting atau atas (permintaan sekoerang-ko 
nja 1/5 (satoe per lima) dari djoemlahnja ag 
(sedikit-dikitnja 2 tjabang) atau 1/5 dari dioemlah- 
nja sekalian anggauta perhimpoenan, Penjoerat 
perhimpoenan mengirimkan pada tiap-tiap tjabang 
kartoe socara sedjoemlah banjaknja anggauta tetap 
didalam tjabang-tjabang itoe. Didalam waktoe jang 
telah ditetapkan oleh P.O. maka kartoe soeara ter- 
seboet dikirim kembali kepada P.O. sesoedah di- 
isi dan ditanda-tangani oleh anggauta-anggauta 
tjabang-tjabang tadi. Anggauta jang tidak bisa 
menoclis boleh minta pertolongan pengoeroes tja- 
bang mengisi dan menanda tangani kartoe soeara 
itoe bagi ia. | 
Anggauta tersiar jang tetap, mendapat kartoe 
soeara teroes dari P,O. 


DARI HAL MADJALLAH. 


i Fatsal 27. 
Perhimpoenan mengeloearkan madjallah. 
Pengarangnja dipilih oleh P.O. dan mengemoe- 
dikan madjallah ini dibawah penilikan P.O. 


Fatsal 28, 
Pengoeroes madjallah diangkat oleh P.O. dan 
bekerdja dibawah pimpinan bendahari P.O, 


DARI HAL KETENTOEAN JANG LAIN. 


Fatsal 29, 
P.O. memoetoeskan segala perselisihan jang tim- 
boel dari pengertian Anggaran Dasar dan Peratoe- 
ran Roemah Tangga tetapi kepoetoesan ini selaloe 
dapat dibandingkan dimoeka RB, 

Fatsal 30. 
P.O. selaloe berhak mengambil kepoetoesan da- 
lam segala hal jang tidak terseboet dalam .A. D. 
dan P.R.T. dan dalam segala hal jang patoet di- 
poetocskan dengan lekas. 

Tentang pekerdjaan ini P.O:: menanggoeng dja- 

wab -kepada RB. TT. 





PEMANDANGAN LOEA 
| NEGERI. > 


(DIKTATUUR DAN DEMOKRASI). — 





EROPAH. 


ertambah lama bertambah terang 
bahwa jang selaloe kita toendjoek- 

s kan didalam madjallah kita ini, 
ialah bahwa pemerintah von Papen, von 
Schleiger akan mempoenjai penghidoepan 
toea. Hitler dengan obrolna-obrolannja me- 
nentang pada pemerintah jang tidak dalam 
tangan kaoem Nazi sebenarnja pada hake- 
kat sama sekali tidak bertentangan dengan 
politik kaoem reaksi jang memerintah di- 
negeri Djerman pada waktoe ini, Sekalian 
keadaan ditempo achir ini memang telah 
memperlihatkan kehendak kaoem atasan 
dinegeri Djerman kepada dictatuur Brue- 
ning dahoeloe jang membikin djadi kebia- 
saan memerintah dengan nooddecreten 
(peratoeran loear biasa), dengan peratoe- 
ran-peratoeran jang diboeat oleh pemerin- 
tah dengan tidak bermoefakatan dengan 
perwakilan ra'jat. Katholiek democraat 
Breuning jang bermoela mengirim perwa- 
kilan ra'jat Reichtstag poelang dengan va- 
cansie, jaitoe mengadakan peratoeran- 
peratoeraff sekehendak-hendaknja, pendek 
kata Hoekoem azas Weimar jang selaloe 
dioendjoekkan didalam doenia pengetahoean 
sebagai soeatoe hoekoem azas modern, di- 
dalam mana hak-hak ra'jat oentoek meme- 
rintah dirinja sendiri tertjantoem dengan 
lengkap roepanja, dengan peratoeran jang 
dinamakan loear biasa, telah lemah sama 
sekali oleh demokraat Breuning. Kaoem 
boerdjoeis dari kanan sampai ke-kiri, dari 
kaoem kolot sampai ke-kaoem liberal dan 
demokrat - sebenarnja telah memoesoehi 
sendiri demokrasi, ia boetoeh kepada dic- 
tatuur, poen djoega demokrat Bruening 
atau demokrat jang lain, Dan perbedaan 
“antara kaoem Hitler jang terang-terangan 
mengemoekakan dictatuur dan kaoem 
Bruening jang dalam moeloet masih me- 
njoekai demokrasi, tidak ada perbedaan 
jang pada hakekatnja hanja perbedaan di- 
dalam kehendaknja mendjalankan dicta- 
tuur. Bepitoelah. sebenarnja antara Hitler 
dan v. Schleiger jang pada waktoe ini se- 
benarnja poesat dari pemerintah jang se- 
karang ini, perbedaan itoe telah tidak ber- 
erti sama sekali. Didalam karangan kita 
tentang fascisme telah diterangkan apa se- 
benarnja fascisme itoe. Dan dengan tinda- 
kan-tindakan jang diambil oleh pemerintah 
jang sekarang ini terlihat bahwa djoega 
pemerintah ini maoe memakai sembojan- 
“sembojan kaoem Nazi oentoek mendjalan- 
kan perboeatan-perboeatan jang reaksion- 
nèr. Kapitalisme Djerman disokong dengan 
terang-terangan oleh pemerintah, teroeta- 
ma bank-bank diberi subsidie oentoek da- 
pat menjokong industri, begitoe djoega 
perboeatan peroesahaan bapal disokong, 
sama sekali dengan oeang negeri oentoek 
menjokong kapitalisme Djerman: jang na- 
pasnja telah satoe-satoe lagi. Ini sama se- 
. kali dikatakan socatoe matjam socialisme 
atau staatskapitalisme, soeatoe matjam 
nasionalsocialisme. Sebenarnja nasional- 
socialisme jang di ,djalankan oleh kaoem 
kapital”, dan saga Pa reaksionn@r kapi- 
talisme, dictatuur dari kaoem kapitalis. 
Begitoe djoega dictatuur kaoem fascist di 
Italia, jang didalam theori beroepa tidak 
begitoe djelek, jaitoe mementingkan sama 
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“keadaan jang ada diwaktoe ini di Italia 
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rata sekalian: golongan jang ada didalam 
bangsa .oentoek -kepentingan. b a n g sa 
bersama katanja. Akan tetapi djika menilik 


terboekti terang bahwa didalam hendak 
mempertahankan kepentingan bangsa jang 
bersama itoe, kaoem bawah jang ha- 
roes berkorban jang terbanjak, bah- 
wa pada waktoe ini terlihat kaoem bawah 
maocepoen kaoem boeroeh atau kaoem tani 
sama sekali tidak mendapat keadaan jang 
lebih baik dengan peratoeran bangsa be- 
kerdja bersama ini, bahwa gadjihnja ditoe- 
roenkan oentoek kepentingan bangsa, bah- 
wa penghidoepannja bertambah soelit, bah- 
wa tiap hari beriboe-riboe kaoemnja jang 
menderita kesengsaraan dan kelaparan, dan 
djika hendak memperbaiki keadaan ini de- 
ngan sekerasnja oleh dictatuur fascist jang 
katanja membela bangsa, jaitoe katanja ha- 
nja oentoek kepentingan bangsa. Ternjata 
disini pembohongan jang sebesar-besarnja 
kaoem fascist dan adjaran-adjarannja, se- 
bab jang njata oentoeng dari dipentingkan 
oleh bangsa tadi jalah kaoem atasan itoe. 
Ternjata- bahwa dictatuur jang katanja di- 
kerdjakan oleh kaoem kebangsaan itoe, se- 
benarnja hanja dictatuur dari kaoem atasan 
atau kaoem kapitalis dan ningrat, Djalan 
ini poelalah jang hendak dipakai oleh kaoem 
reaksi dinegeri Djerman pada waktoe ini. 
Katanja pemerintah dictatuur jang ada pada 
waktoe ini bersifat mementingkan sekalian 
golongan, dan karena-bahwa. mereka. telah 
mengadakan beberapa mooddecreten, jaitoe 
peratoeran jang tidak diambil dengan moe- 
fakatnja. perwakilan :ra'jat jalah djadinja 
tindakan dictatuur, teroetama sekali me- 
njokong kaoem kapitalis, tentoe ka- 
tanja karena ini perloe .oentoek memper- 
baiki keadaan..oemoem, oentoek 
bangsa, dan bersama. dengan ini akan 
diadakan penoeroenan oepah oemoem di- 
negeri Djerman dengan 2096, djoega oen- 
toek kepentingan uvemoem, oentoek ke- 
pentingan bangsa, bahwa per- 
gerakan sekerdja dan sekalian peratoeran- 
peratoeran jang telah, diadakan oentoek 
membela nasib kaoem. sekerdja terhadap 
kaoem madjikan, bertentangan dengan ke- 
pentingan o em o e m,. dengan kepenti- 
ngan bangsa. Njatalah seterang- 
terangnja disini bahwa jang dimaksoedkan 
dengan bangsa itoe jalah kaoem atasan 
atau kaoem kapital dan kaoem ningrat. 
Kaoem kapital disokong oentoek keperloe- 
an bangsa, dan kaoem bawahan di- 
tindis djoega oentoek keperloean bang- 
sa. Dan dictatuur dikerdjakan oentoek 
bangsa itoe sebenarnja dikerdjakan 
oentoek kaoem kapital dan kaoem 
ningrat Dictatuur kaoem 
kapital dan kaoem ningrat 
itoelah jang ada dinegeri .Djerman pada 
waktoe ini, dan itoe djoega pada hakekat- 
nja kehendak kaoem Nazi atau kaoem Hit- 
ler. Sebab itoe pertempoeran antara djen- 
dral von Schleiger dengan ,,djendral” Hitler 
jang banjak orang anggap akan terdjadi, 
itoe sama sekali tidak terdjadi, Hoekoem 
Azas Weimar, demokrasi di-indjak-indjak, 
sebenarnja antara Stahelm dan Reichswehr 
jang dipimpin oleh von Schleiger. dan 
Stormtroepen kaoem Nazi tidak berbeda 
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sama sekali jalah serdadoe kaoem reak- 
sionner jang teroetama digoenakan oentoek : 
memetjahkan sekalian kekoeatan-kekoea- 
tan kaoem bawah atau kaoem boeroeh. Di- 
waktoe kaoem reaksi memoesoehi demo- 
krasi oentoek mendjalankan dictatuurnja, 
maka membela demokrasi tadi, jalah kaoem 
bawahan, dan didalam mereka memperta- 
hankan demokrasi ini sebagai kaoem jang 
terbesar, mereka teroetama djoega haroes 
mempoenjai kejakinan bahwa mereka tidak 
boleh lagi mengharap-harap kaoem boer- 
soeasi ventoek mempertahankan demokrasi 
ini, djadi tidak dapat bekerdja bersama- 
sama dengan kaoem demokrat boerdjoeis, 
liberal atau katholiek, mendjadi pertenta- 
ngan oentoek mempertahankan demokrasi 
di negeri Djerman terhadap dictatuur 
kaoem kapital dan ningrat jang menama- 
kan dirinja pembela bangsa seroepa dengan 
pertentangan kaoem bawahan atau kaoem 
boeroeh dan tani jang terbanjak terhadap 
kaoem atasan atau kaoem kapital 
dan kaoem ningrat (kaoem militer 
dan kaoem radja). Lagi sekali seperti di- 
zaman revoloesi-revoloesi boerdjoeis atau 
burgerlijke revolusie, kaoem-kaoem bawa- 
han atau kaoem jang tertindas jang diwa- 
djibkan mempertahankan demokrasi alias 
pemerintahan ra'jat, akan tetapi demokrasi 
jang ditoentoetnja pada waktoe ini adalah 
demokrasi, adalah pemerintah ra'jat jang 
sebenarnja, keadaan dan kebenaran oentoek 
rajat jang terbanjak. Inilah djoe- 
ga ada soeatoe boekti bagaimana sembojan- 
sembojan jang menentang demokrasi dari 
pehak kaoem boeroeh dengan tidak menilik 
saät dan zaman didalam abstracto adalah 
salah sama sekali. Boekan sadja didalam 
zaman revoloesi boerdjoeis kaoem bawahan, 
kaoem boeroeh memang soedah semoesti- 
nja menoentoet demokrasi akan 
tetapi sekarang ternjata bahwa djoega di- 
dalam djaman hoogkapitalisme ini didjaman 
imperialisme ini timboel soeatoe saät jang 
ia lagi diwadjibkan membela demokrasi 
sekarang terhadap dictatuur kaoem k a pi- 
tal dan kaoem ningrat jang hen- 
dak mendjalankan dictatuur atas nama 
palsoe oentoek mengaboei matanja jaitoe 
atas nama bangsa seperti diertikan 
olehnja sendiri. Dan demokrasi jang dibela- 
nja pada waktoe ini bererti demokrasi oen- 
toeknja alias demokrasi oentoek ra'jat jang 
banjak, ra'jat jang tertindas dan pada wak- 
toe ini teroes meneroes didesak oleh kaoem 
madjikan dan kaoem ningrat, demokrasi 
jang dibelanja pada waktoe ini adalah de- 
mokrasi jang sebenarnja boekan 
lagi demokrasi jang pintjang atat jang 
palsoe. . 
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Kawan-kawan, „Daulat Ra'jat" | 

hendaklah menfimpan rapi se- | 

mosa madjallah ini plan mem- : |. 
peladjarinja dengan teliti! 
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